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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai negara berkembang, Indonesia yang sedang mengalami 

pertumbuhan ekonomi sangat membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas dan kompeten. Peningkatan kualitas SDM akan berdampak pada 

peningkatan produktivitas masyarakat, yang pada akhirnya mendukung 

pertumbuhan ekonomi nasional secara menyeluruh. Kondisi negara berkembang 

umumnya masih menghadapi ketidakseimbangan antara jumlah tenaga kerja yang 

tersedia dengan permintaan kerja. Meskipun hal ini memerlukan kajian lebih 

lanjut, keberanian dan kemandirian masyarakat untuk menjadi pengusaha dapat 

memberikan dampak positif terhadap pembangunan ekonomi nasional (Amalina 

& Subiyantoro, 2024:338). 

Kemajuan ekonomi suatu negara tidak hanya bergantung pada Sumber 

Daya Alam (SDA), tetapi kemampuan SDM sangat penting dalam 

mengoptimalkan potensi ekonomi. Negara-negara dengan pertumbuhan ekonomi 

tinggi seperti Jepang, Singapura dan Taiwan telah membuktikan bahwa mereka 

dapat berkembang pesat tanpa bergantung pada SDA, melainkan melalui SDM 

yang unggul (Amalina & Subiyantoro, 2024:339). 

Joseph Schumpeter (1934), salah satu pelopor teori pertumbuhan ekonomi 

menyatakan bahwa entrepreneur berperan penting dalam pembangunan ekonomi 

melalui inovasi, penciptaan lapangan kerja dan peningkatan kesejahteraan. Dunia 

usaha yang dikembangkan oleh entrepreneur akan mendorong sektor produktif. 
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Semakin banyak entrepreneur di suatu negara, semakin tinggi pertumbuhan 

ekonominya (Khamimah, 2021:229). 

Keberlangsungan UMKM merupakan tulang punggung ekonomi yang 

penting, karena sektor ini berkontribusi pada perekonomian nasional, mengatasi 

kemiskinan, mengurangi kesenjangan pendapatan dan menekan tingkat 

pengangguran. Schumpeter dalam teori pertumbuhan ekonomi menyatakan 

bahwa kewirausahaan merupakan salah satu unsur utama dalam pembangunan 

nasional (Hartini dkk., 2022:133). 

Keberadaan usaha kecil semakin kuat setelah diterbitkannya Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil (UUUK). Pentingnya usaha 

kecil dalam perekonomian nasional tercermin dari pertimbangan di balik UUUK, 

yang menyatakan bahwa usaha kecil merupakan bagian integral dari kegiatan 

ekonomi rakyat dan memiliki peran strategis dalam menciptakan struktur 

perekonomian yang seimbang berdasarkan demokrasi ekonomi. Oleh karena itu, 

usaha kecil perlu diberdayakan untuk memanfaatkan peluang dan menghadapi 

tantangan perkembangan ekonomi di masa depan (Hanim & Noorman, 2018:10). 

Menurut UUD 1945, kemudian dikuatkan melalui TAP MPR 

NO.XVI/MPR-RI/1998 tentang Politik Ekonomi dalam rangka Demokrasi 

Ekonomi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah perlu diberdayakan sebagai bagian 

integral ekonomi rakyat yang mempunyai kedudukan, peran dan potensi strategis 

untuk mewujudkan struktur perekonomian nasional yang semakin seimbang, 

berkembang dan berkeadilan (Hanim & Noorman, 2018:4). 
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Tabel 1.1 Data UMKM Tahun 2018-2023 

Data UMKM 2018-2023 

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Jumlah UMKM 64,19 65,47 64 65,46 65 66 

Pertumbuhan (%) 1,98% -2,24% 2,28% -0,70% 1,52% 

Sumber: Diolah oleh penulis berdasarkan data dari Kadin Indonesia, 

Indonesian Chamber of Commerce and Industry 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan sektor 

UMKM di Indonesia mengalami fluktuasi dalam kurun waktu enam tahun 

terakhir. Pada tahun 2018, jumlah UMKM tercatat sebanyak 64,19 juta unit dan 

mengalami peningkatan menjadi 65,47 juta unit pada 2019 yang mencerminkan 

pertumbuhan sebesar 1,98%. Namun, pada tahun 2020 terjadi penurunan jumlah 

UMKM menjadi 64 juta unit atau menurun sebesar 2,24%, kemungkinan besar 

disebabkan oleh dampak pandemi Covid-19. Pada tahun 2021, jumlah UMKM 

kembali meningkat menjadi 65,46 juta unit (pertumbuhan 2,28%), tetapi kembali 

menurun menjadi 65 juta unit di tahun 2022 dengan pertumbuhan negatif sebesar 

-0,70%. Memasuki tahun 2023, jumlah UMKM kembali naik menjadi 66 juta unit 

dengan pertumbuhan sebesar 1,52%. Data ini menunjukkan bahwa meskipun 

sektor UMKM memiliki daya tahan terhadap perubahan ekonomi, namun tetap 

rentan terhadap gangguan besar seperti pandemi dan pertumbuhannya sangat 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro serta dukungan kebijakan pemerintah. 

Menteri Koperasi dan UKM, Teten Masduki, menyatakan bahwa: 

Indonesia merupakan negara terbesar keempat setelah China, 

Amerika Serikat dan India. Saat ini, Indonesia sedang 

mempersiapkan diri untuk menjadi negara maju pada tahun 2030. 

Untuk mencapai tujuan ini, pemerintah fokus pada peningkatan daya 
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saing, terutama dalam bidang infrastruktur dan inovasi. Jika 

pertumbuhan ekonomi dapat dipertahankan antara 4,5% hingga 

5,3%, Indonesia berpotensi memimpin G20 atau bahkan menjadi 

Presidensi ASEAN (Amartha, 02/03/2024). 

 

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, Kementerian Koperasi dan UKM 

berusaha mempromosikan koperasi modern dan UKM, serta mendorong 

partisipasi dalam ekonomi digital. Data menunjukkan bahwa perusahaan skala 

kecil berkembang dengan pesat. Peran UMKM tidak hanya dalam pertumbuhan 

ekonomi, tetapi juga dalam menciptakan lapangan kerja dan mengurangi 

kemiskinan (Amartha, 2024). 

Meskipun UMKM di Indonesia berperan penting dalam perekonomian 

nasional, mereka masih menghadapi berbagai tantangan. Pertama, akses ke modal 

dan pembiayaan terbatas, banyak UMKM kesulitan mendapatkan dana karena 

rendahnya literasi keuangan, kurangnya jaminan dan persyaratan ketat dari 

lembaga keuangan. Kedua, banyak UMKM yang kesulitan menjangkau pasar 

yang lebih luas dan bersaing dengan produk lain akibat rendahnya kualitas, 

kurangnya promosi dan jaringan kerja sama. Ketiga, akses ke teknologi dan 

inovasi juga terbatas, dengan banyak UMKM yang belum memanfaatkan 

teknologi informasi karena kurangnya pengetahuan dan sumber daya. Keempat, 

UMKM sering kali kekurangan SDM yang terampil dan kompeten, disebabkan 

oleh kurangnya pendidikan dan pelatihan. Terakhir, dukungan dari pemerintah 

dan pemangku kepentingan lainnya masih minim dengan kurangnya peraturan, 

fasilitas dan advokasi untuk UMKM (Muallif, 2023). 

Saat ini, pemerintah serius mengembangkan potensi UMKM dengan 

memanfaatkan konsep Corporate Social Responsibility (CSR). Kesadaran akan 

pentingnya CSR semakin meningkat, terlihat dari fakta bahwa tujuan perusahaan 
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modern tidak hanya berinovasi, tetapi juga bertanggung jawab atas tindakan dan 

keunggulannya. Secara luas, CSR berkaitan dengan pencapaian kegiatan ekonomi 

yang berkelanjutan atau sustainable economic activity (Pambayun & Oktariyanda, 

2021:98). 

Perusahaan kini diharuskan mengelola reputasi tidak hanya dalam aspek 

finansial, tetapi juga sosial. Reputasi finansial dikelola melalui kinerja keuangan, 

seperti stabilitas dan profitabilitas. Sedangkan, reputasi sosial dikelola melalui 

pelaksanaan CSR yang berfokus pada keberlanjutan. Menyadari pentingnya CSR, 

pemerintah bersama Kementerian BUMN membentuk program Rumah Badan 

Usaha Milik Negara (Rumah BUMN). Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 

Pasal 1 menyatakan bahwa BUMN merupakan badan usaha yang seluruh atau 

sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan secara langsung 

yang berasal dari kekayaan negara yang dipisah (Pambayun & Oktariyanda, 

2021:98). 

CSR menjadi bagian dari upaya mendorong program pemerintah dalam 

mendukung kesejahteraan masyarakat melalui peran korporasi. Pemerintah 

memiliki keterbatasan-keterbatasan dalam pelaksanaannya, seperti keterbatasan 

dana, keterbatasan sumber daya, keterbatasan modal dan keterbatasan lainnya. 

Sehingga, memerlukan usaha dari perusahaan atau korporasi untuk membantu 

pemerintah dalam memaksimalkan pelayanan terhadap masyarakat, sosial dan 

lingkungan, juga untuk meningkatkan perekonomian negara (Diansari & 

Yuanjaya, 2023:4). 

Adapun CSR yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas, Pasal 1 Ayat (3) menyatakan bahwa Tanggung Jawab 
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Sosial dan Lingkungan adalah komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 

lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat, 

maupun masyarakat pada umumnya. Pada undang-undang yang sama, Pasal 74 

Ayat (1) menyatakan bahwa Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di 

bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan.  

Tentunya, hal ini berkaitan dengan Peraturan Menteri Badan Usaha Milik 

Negara Republik Indonesia Nomor PER-05/MBU/04/2021 tentang Program 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Badan Usaha Milik Negara Pasal 1 Ayat 

(12) menyatakan bahwa “Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

BUMN, yang selanjutnya disebut Program TJSL BUMN, adalah kegiatan yang 

merupakan komitmen perusahaan terhadap pembangunan yang berkelanjutan 

dengan memberikan manfaat pada ekonomi, sosial, lingkungan, serta hukum dan 

tata kelola dengan prinsip yang lebih terintegrasi, terarah, terukur dampaknya 

serta dapat dipertanggungjawabkan dan merupakan bagian dari pendekatan bisnis 

perusahaan”. 

Untuk mengembangkan potensi UMKM di Indonesia, program Rumah 

BUMN dibentuk sebagai wadah untuk membangun ekosistem ekonomi digital 

melalui pembinaan UMKM, meningkatkan kapasitas dan kapabilitas UMKM, 

serta mendorong pertumbuhan ekonomi. Rumah BUMN berfungsi sebagai pusat 

data, informasi dan edukasi. Sebagai pusat kolaborasi, Rumah BUMN 

memfasilitasi kerja sama antara BUMN dan UMKM, mendekatkan BUMN 

dengan masyarakat, mendorong inovasi dan pertumbuhan ekonomi regional. Ini 
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merupakan bagian dari strategi untuk mengintegrasikan BUMN dalam 

pembangunan ekonomi nasional yang inklusif (Pambayun & Oktariyanda, 

2021:99). 

Dikutip dari laman linkumkm.id, Rumah BUMN dibentuk sejak 2016 dan 

awalnya bernama Rumah Kreatif BUMN (RKB) dengan lokasi pertama di Bumi 

Flobamora. Perkembangan teknologi informasi mendorong RKB menjadi 

platform untuk membangun ekosistem ekonomi digital melalui pembinaan, guna 

meningkatkan kapasitas dan kapabilitas UMKM. RKB berperan sebagai pusat 

data, informasi, edukasi, serta pengembangan dan digitalisasi UMKM yang 

penting di tengah persaingan usaha yang semakin kompetitif (linkumkm.id, 

21/10/2022). 

Pada tahun 2020, Rumah Kreatif BUMN bertransformasi menjadi Rumah 

BUMN, dengan tambahan peran dalam tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Rumah BUMN juga menyediakan ruang diskusi dan co-working space untuk 

generasi milenial yang memiliki semangat wirausaha (linkumkm.id, 2022). Saat 

ini, ada sekitar 57 juta pelaku UMKM di Indonesia, mayoritas dari mereka 

merupakan usaha mikro, menunjukkan peran besar UMKM dalam menggerakkan 

ekonomi. BUMN sebagai agen pembangunan telah meluncurkan inisiatif untuk 

meningkatkan kualitas UMKM yang penting dalam menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan kesejahteraan dan menghasilkan inovasi di tengah pasar global 

yang berkembang (rumah-bumn.id, 2024). 
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Tabel 1.2 Jumlah UMKM Binaan Rumah BUMN 

Informasi Pembinaan Rumah BUMN 

Jumlah Rumah BUMN 

Aktif Beroperasi 

244 Rumah BUMN 

Go Modern 661.280 UMKM telah terdaftar di website 

Rumah BUMN 

Go Digital 195.747 UMKM telah terdaftar di media sosial 

Go Online 99.985 UMKM telah terdaftar di online 

marketplace 

Sumber: Diolah oleh penulis berdasarkan data dari rumah-bumn.id, diakses 

pada 08 Oktober 2024 

 

Hingga tahun 2024, tercatat sebanyak 244 Rumah BUMN yang aktif 

beroperasi dalam membina pelaku UMKM di Indonesia. Sebanyak 661.280 

UMKM telah terdaftar di website Rumah BUMN sebagai bagian dari tahap Go 

Modern. Selanjutnya, sebanyak 195.747 UMKM telah aktif di media sosial dalam 

tahap Go Digital, sementara 99.985 UMKM telah menjajaki pemasaran di online 

marketplace dalam tahap Go Online. Data ini menunjukkan upaya signifikan 

dalam mendorong UMKM untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

dan digitalisasi. 

Di Sumatera Selatan, jumlah UMKM meningkat seiring dengan dukungan 

program pemerintah. Pada tahun 2021, tercatat sekitar 644.000 UMKM di 

provinsi ini, meski hanya menyumbang 1% dari total nasional. Pemerintah daerah 

berupaya meningkatkan angka ini melalui berbagai inisiatif dan pelatihan 

kewirausahaan (Rosana, 2021). 

Jumlah UMKM di Sumatera Selatan sangat besar, mencapai 98,99 persen 

dari total jumlah usaha non pertanian yang ada di Sumatera Selatan, sedangkan 

Usaha Menengah Besar (UMB) hanya 1,01 persen saja. Besarnya persentase 
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jumlah UMKM di Sumatera Selatan menunjukkan bahwa UMKM masih mampu 

bertahan sebagai sarana pemerataan kesejahteraan rakyat dengan jumlahnya yang 

sangat besar dan sifat yang umumnya padat karya dan banyak menggunakan 

bahan baku lokal serta menyerap tenaga kerja yang sangat besar pula. Jenis 

UMKM terbanyak bergerak pada lapangan usaha perdagangan besar dan eceran, 

reparasi, serta perawatan mobil dan sepeda motor yaitu 51,80 persen. Kegiatan ini 

banyak digeluti terutama perdagangan eceran karena mudah dijalankan, tidak 

membutuhkan modal yang besar, tidak memerlukan tempat khusus dan tidak 

memerlukan administrasi pengurusan usaha (Sani dkk., 2022:316). 

Jumlah UMKM terbesar kedua di Sumatera Selatan yaitu UMKM yang 

bergerak di sektor penyediaan akomodasi dan penyediaan makan dan minum 

(14,59 persen). Sektor ini kian berkembang di tengah semakin antusiasnya 

pemerintah daerah meningkatkan potensi pariwisata di Sumatera Selatan. 

Kemajuan pariwisata sangat didukung oleh tersedianya jasa akomodasi dan 

penyediaan makan dan minum yang layak untuk meningkatkan jumlah kunjungan 

ke Sumatera Selatan. Selain itu, keanekaragaman kuliner Sumatera Selatan juga 

menjadi daya tarik kunjungan wisata dan potensi pengembangan usaha kuliner 

(Sani dkk., 2022:316). 

Dikutip dari laman resmi perusahaan, PT Pupuk Sriwidjaja Palembang (PT 

Pusri) sebagai perusahaan BUMN di Sumatera Selatan didirikan tidak hanya 

untuk mendukung pembangunan ekonomi nasional, khususnya di sektor pupuk 

dan produk pertanian, tetapi juga turut membantu kesejahteraan rakyat. Untuk 

membantu pengembangan UMKM, perusahaan ini mendirikan Rumah Badan 

Usaha Milik Negara Sumatera Selatan (Rumah BUMN Sumsel) pada 24 
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Desember 2020, sebagai bagian dari perayaan ulang tahunnya yang ke-61. 

Komitmen ini merupakan bagian dari program Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan (TJSL) dengan fokus pada pengembangan UMKM di Palembang dan 

sekitarnya, serta kemajuan bersama antara perusahaan dan pemangku 

kepentingan. PT Pupuk Sriwidjaja Palembang juga menekankan pentingnya 

tanggung jawab sosial terhadap sumber daya manusia, masyarakat dan lingkungan 

sekitar (Pusri.co.id, 24/12/2020). 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Pasal 

1 Ayat (3) menyatakan bahwa tanggung jawab sosial dan lingkungan merupakan 

komitmen perusahaan untuk berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas hidup dan lingkungan yang 

bermanfaat, baik untuk perusahaan itu sendiri, masyarakat setempat dan 

masyarakat pada umumnya (Aziza, 2023:3). 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang secara konsisten menerapkan program 

TJSL sesuai Peraturan Menteri BUMN Nomor 01 Tahun 2023, yang bertujuan 

mendukung pembangunan ekonomi, sosial, lingkungan, serta hukum dan tata 

kelola secara terintegrasi, terarah, terukur dan akuntabel. Sebagai bagian dari 

kebijakan publik tersebut, PT Pupuk Sriwidjaja Palembang turut mengelola dan 

mengembangkan Rumah BUMN Sumsel yang berfungsi sebagai pusat 

pemberdayaan UMKM. 

Rumah BUMN Sumsel dibentuk dengan tujuan sebagai Rumah Bersama 

dalam mendukung Pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan, khususnya bagi para 

pelaku UMKM. Rumah BUMN Sumsel berlokasi di Jalan Urip Sumoharjo, 

Komplek Pusri Sekojo, Nomor 4 dan 5, RT 13 RW 05, Kota Palembang.  
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Program yang ditawarkan oleh Rumah BUMN Sumsel dalam usaha 

pengembangan UMKM meliputi pelatihan, pendampingan, pemasaran dan 

pemberian akses permodalan. Sejak tahun 1991, PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

telah membina lebih dari 11.000 UMKM yang tersebar di seluruh Indonesia dan 

saat ini juga memiliki Rumah BUMN Sumsel yang merupakan wadah 

pengembangan UMKM agar dapat naik kelas ke tingkat Go Modern, Go Digital, 

Go Online dan Go Global (Kabar Pusri, 26/05/2023). 

Tahap pertama ialah Go Modern, bertujuan memperbarui proses bisnis 

UMKM melalui teknologi sederhana dan manajemen modern untuk 

meningkatkan kualitas produk dan efisiensi. Rumah BUMN Sumsel memberikan 

pelatihan terkait manajemen dan teknologi produksi. Tahap kedua ialah Go 

Digital, mendorong UMKM mengadopsi teknologi digital seperti aplikasi 

manajemen dan pemasaran. Tahap ketiga yaitu Go Online, membantu UMKM 

memasarkan produk secara daring melalui platform e-commerce dan media sosial 

(Pambayun & Oktariyanda, 2021:99). Terakhir, Go Global memfasilitasi UMKM 

dalam menembus pasar internasional melalui pameran, pelatihan standar global 

dan regulasi ekspor (Khaerunnisa, 2024). 

Manajer Program dan Operasional Rumah BUMN Sumsel, Zuardiansyah 

Adi Purnama, menjelaskan bahwa: 

Pembinaan UMKM mencakup empat aspek yakni Go Modern untuk 

kualitas produk, Go Digital untuk digitalisasi usaha, Go Online 

untuk penjualan daring dan Go Global untuk ekspor 

(rumahbumnsumsel.com, 2024). 
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 Tabel 1.3 Jumlah UMKM Binaan Rumah BUMN Sumsel 

Informasi Pembinaan Rumah BUMN Sumsel 

UMKM 

Unggulan 

Go Modern Go Digital Go Online Total UMKM 

171 1.186 276 109 1186 

Sumber: Diolah oleh penulis berdasarkan data dari Rumah BUMN Sumsel, 

diakses pada 20 Februari 2025 

 

Pada tahun 2024, total UMKM binaan Rumah BUMN Sumsel atau yang 

menduduki tahap Go Modern mencapai 1.186 UMKM, 276 UMKM telah 

mencapai tahap Go Digital, sementara 109 UMKM telah menuju Go Online. 

Untuk sektor unggulan, ada 177 UMKM yang sektor usahanya berasal dari 

makanan dan minuman, jasa, craft atau kerajinan tangan, perdagangan dan sektor 

fashion atau busana. 

Pada tahap Go Global, PT Pupuk Sriwidjaja Palembang membawa produk 

unggulan mitra binaan ke China ASEAN Expo (CAEXPO) ke-20 di Nanning pada 

16 September 2023. Melalui Rumah BUMN Sumsel, lima mitra binaan di bidang 

Fashion dan Craft, yaitu DeAjeng, Cek Romlah Songket, Nadina Salim, KC Haris 

dan Gitariska, berpartisipasi dalam pameran ini. Menteri BUMN Erick Thohir 

melalui staf khususnya Arya Sinulingga, menekankan pentingnya meningkatkan 

keterlibatan UMKM dalam pasar global untuk mencapai target ekspor, serta 

melihat pameran sebagai kesempatan untuk business matching dengan pengusaha 

ASEAN (rumahbumnsumsel.com, 18/06/2024). 

Berdasarkan wawancara pra riset bersama Manajer Program dan 

Operasional, Zuardiansyah Adi Purnama, pada 13 Agustus 2024, disampaikan 

bahwa kuantitas UMKM binaan Rumah BUMN Sumsel telah memenuhi target. 

Namun, terdapat ketimpangan yang signifikan antara jumlah UMKM yang sudah 
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mencapai Go Digital dan Go Online dibandingkan yang masih berada di tahap Go 

Modern. Beliau menjelaskan bahwa rendahnya motivasi pelaku UMKM untuk 

berkembang menjadi penyebab utama, di mana banyak yang merasa puas dengan 

status quo dan ragu untuk beralih ke digitalisasi karena menganggapnya rumit dan 

susah diterapkan. Akibatnya, pelaku UMKM enggan mengikuti pelatihan atau 

mencoba platform digital, sehingga terjebak dalam model bisnis stagnan. Oleh 

karena itu, Rumah BUMN Sumsel akan lebih fokus pada pengembangan kualitas 

UMKM daripada hanya meningkatkan kuantitas. 

Banyak UMKM masih menghadapi kesulitan dalam pengembangan usaha 

mereka. Kendala yang dialami meliputi kurangnya pengetahuan tentang penjualan 

online, ketidakmampuan dalam teknologi, terbatasnya waktu karena kesibukan 

produksi, kesulitan memasuki pasar, lemahnya pengembangan usaha dan sulitnya 

mendapatkan pembiayaan dari lembaga keuangan formal. Selain itu, kemasan 

produk yang kurang menarik juga menghambat daya tarik terhadap konsumen 

dibandingkan produk bermerek. Banyak pelaku UMKM, yang umumnya adalah 

ibu rumah tangga dan pegawai, lebih fokus pada produksi dan memiliki waktu 

terbatas. Selain itu, promosi intensif dari perusahaan besar membuat produk 

UMKM sulit dilihat oleh konsumen. 

Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan daya saing 

koperasi dan UMKM agar tumbuh secara berkelanjutan dan mendukung 

kemandirian ekonomi nasional, seperti Program Kredit Usaha Rakyat, UMKM 

Go Online, pemberian HAKI dan promosi melalui Galeri Indonesia WOW. 

Namun, program-program ini masih belum menjangkau masyarakat secara luas, 
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sehingga sosialisasi dari berbagai pihak diperlukan untuk meningkatkan akses 

informasi bagi UMKM (Junaidi, 2023). 

Berdasarkan penelitian dari Sofyan & Fantini (2021) tentang "Strategi 

UMKM Kabupaten Magetan di Era New Normal," pelaku UMKM harus 

beradaptasi dengan transformasi akibat wabah Covid-19, yang menyebabkan 

pergeseran perilaku konsumen dari offline ke online. Anjuran pemerintah untuk 

beraktivitas di rumah mengakibatkan penurunan hingga 50% pada pengunjung 

pusat perbelanjaan. Oleh karena itu, UMKM perlu merancang strategi digitalisasi 

untuk tetap eksis dan berkembang. Mereka juga menghadapi tantangan dari 

persaingan yang ketat, produk alternatif, serta kekuatan tawar dari penjual dan 

pemasok. Untuk menghadapi persaingan, UMKM dapat memperluas pangsa 

pasar, meningkatkan diferensiasi produk, melakukan pemasaran yang efektif dan 

mengakomodasi masukan pelanggan tanpa mengurangi standar. 

Selanjutnya, penelitian Dinata dkk., (2023) berjudul "Pendampingan dan 

Pengembangan UMKM Melalui Digitalisasi Usaha pada UMKM Asmantoga 

Bunga Telang Bu Mimik di Kelurahan Medokan Ayu" menyoroti bahwa strategi 

pemasaran digital sangat menguntungkan bagi UMKM di era modern ini. 

Pemasaran digital memungkinkan jangkauan pasar yang luas melalui platform 

seperti Instagram, Facebook dan YouTube. Namun, meskipun pemasaran produk 

dilakukan dengan baik, efektivitasnya tergantung pada daya tarik kemasan dan 

aspek lainnya. Pelaku UMKM dapat didorong untuk mempromosikan produk 

mereka melalui bimbingan, penggunaan platform digital dan re-branding. 

Dengan mempertimbangkan pentingnya pengembangan UMKM dalam 

rangka meningkatkan perekonomian lokal, Rumah BUMN Sumsel melalui 
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Departemen TJSL PT Pupuk Sriwidjaja Palembang memainkan peran yang 

krusial. Program-program yang ditawarkan seperti pelatihan, pendampingan, 

pemasaran dan akses permodalan dirancang untuk memberikan dukungan holistik 

kepada pelaku UMKM. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan membahas tentang 

“Evaluasi Program Rumah Badan Usaha Milik Negara Sumatera Selatan Binaan 

Departemen Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang”. Penelitian ini akan menggunakan teori evaluasi CIPP (Context, 

Input, Process, Product) oleh Daniel L. Stufflebeam untuk menilai secara 

komprehensif pelaksanaan program tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana evaluasi program 

Rumah BUMN yang dibina oleh Departemen Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dalam memberdayakan UMKM di 

Sumatera Selatan. Dengan menggunakan pendekatan CIPP, penelitian diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang jelas tentang baik atau tidaknya pelaksanaan 

program Rumah BUMN Sumsel, serta mengidentifikasi berbagai kendala yang 

dihadapi. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang 

konkret bagi peningkatan kualitas pembinaan UMKM agar lebih kompetitif, 

inovatif dan mampu bersaing dalam era digital yang semakin dinamis, serta 

mengetahui bagaimana sinergi yang terjalin antara BUMN dan UMKM dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Bab-bab selanjutnya akan membahas 

tinjauan pustaka, metodologi penelitian, serta hasil dan analisis yang mendalam. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dirumuskanlah 

permasalahan penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana pelaksanaan program Rumah Badan Usaha Milik Negara 

Sumatera Selatan binaan Departemen Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dinilai dari dimensi context, 

input, process dan product. 

2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan 

program Rumah Badan Usaha Milik Negara Sumatera Selatan binaan 

Departemen Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, yang menjadi 

tujuan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pelaksanaan program Rumah Badan 

Usaha Milik Negara Sumatera Selatan binaan Departemen Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dinilai dari dimensi 

context, input, process dan product. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pelaksanaan program Rumah Badan Usaha Milik Negara Sumatera Selatan 

binaan Departemen Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Beberapa manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini, antara lain: 

1. Menambah wawasan dan literatur akademik mengenai evaluasi program 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan pada BUMN dalam mendukung 

pemberdayaan UMKM. 

2. Memberikan sumbangan bagi pengembangan teori tentang peran dan 

dampak Rumah BUMN dalam kerangka administrasi publik, khususnya 

pada pengelolaan hubungan antara pemerintah, BUMN dan UMKM. 

3. Memperkuat kajian ilmiah mengenai tata kelola program berbasis 

kolaborasi yang melibatkan sektor publik dan sektor swasta, serta 

bagaimana sinergi tersebut berkontribusi pada pembangunan ekonomi 

daerah. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Beberapa manfaat praktis yang diperoleh dari penelitian ini, antara lain: 

1. Menyediakan rekomendasi bagi PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dalam 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan program Rumah BUMN Sumsel, 

sehingga dampaknya lebih optimal dalam pemberdayaan UMKM. 

2. Memberikan panduan praktis bagi pemerintah daerah dan BUMN lainnya 

dalam mengembangkan program tanggung jawab sosial yang dapat 

memberikan manfaat nyata bagi masyarakat setempat dan sektor usaha 

kecil. 
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3. Menyediakan informasi bagi pelaku UMKM mengenai peluang dan manfaat 

yang bisa didapatkan dari keterlibatan dalam program Rumah BUMN, 

sehingga dapat memperluas jaringan dan mengembangkan bisnis mereka. 
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